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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terkait manajemen 

pendayagunaan zakat produktif melalui program ekonomi di Rumah Zakat 

Kota Banjarmasin maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen pendayagunaan zakat produktif melalui program ekonomi 

di Rumah Zakat kota Banjarmasin telah menunjukkan tingkat 

kematangan perencanaan yang cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya 

perencanaan program, penetapan kriteria mustahik, perencanaan dana, 

perencanaan sosialisasi dan survei terhadap mustahik, perencanaan 

pemberian bantuan, serta pengawasan terhadap mustahik. Namun, 

dalam hal pengorganisasian, masih terdapat kendala yang menghambat 

yaitu kurangnya sumber daya manusia yang turut membantu jalannya 

progam dikarenakan hanya ada 1 orang saja yang menjadi pelaksana 

program tersebut yaitu ketua bidang Program Head, serta pada 

perencanaan sosialisasi terhadap mustahik kurang memiliki dampak 

yang signifikan terhadap masyarakat karena sosialisasi yang dilakukan 

kurang begitu sering dilakukan sehingga masyarakat masih kurang 

memahami tentang zakat itu sendiri. Sementara pada pelaksanaan 

program, telah dilakukan penyesuaian dengan kondisi dan kebutuhan 
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mustahik di kota Banjarmasin. Selain itu, mustahik juga telah 

mendapatkan pelatihan dan bimbingan yang mendukung kelancaran 

program, dan Pengawasan terhadap mustahik dilakukan secara rutin 

oleh pihak rumah zakat, dengan pengontrolan terhadap mustahik setiap 

bulan. Dalam hal ini, pengawasan berjalan dengan baik dan optimal. 

2. Adapun kendala dan solusi Rumah Zakat kota Banjarmasin dalam 

pendayagunaan zakat produktif melalui program ekonomi di Rumah 

Zakat Kota Banjarmasin ialah sebagai berikut :  

a. Merubah pola pikir atau mindset dari mustahik dengan mengadakan 

pelatihan, pendampingan, serta memberikan motivasi terkait usaha 

yang dijalankan mustahik. 

b.  Masih kurangnya tingkat kejujuran para mustahik.  Dengan 

diberikannya teguran serta pengawasan yang lebih ketat dari pihak 

rumah zakat akan meminimalisir mustahik untuk menyelewengkan 

dana bantuan tidak untuk usaha serta pihak rumah zakat berupaya 

memberikan pembinaan agar penyelewengan dana bantuan yang 

lembaga Rumah Zakat berikan tidak terulang kembali. 

 

B. Saran 

Berikut beberapa saran dari hasil penelitian dan pembahasan : 

1. Diperlukan pengorganisasian yang lebih baik serta penambahan sumber 

daya manusia pada program ekonomi sehingga pengawasan terhadap 

mustahik dapat berjalan optimal dan maksimal, kemudian Untuk 
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memastikan program berjalan dengan baik, penting agar 

pelaksanaannya efektif dan efisien.. 

2. Perlunya pengawasan yang cermat dan pemantauan secara langsung                                                                         

dari Rumah Zakat Kota Banjarmasin, Dengan demikian, dana yang 

diberikan dimanfaatkan dengan benar. 

3. Perlu adanya pelatihan berkala setidaknya 2- 3 dalam beberapa bulan 

bagi para individu atau perusahaan yang menerima bantuan untuk 

meningkatkan modal usaha mereka agar meningkatkan kualitas usaha 

mustahik serta alangkah lebih baik jika musahik yang menginginkan 

bantuan barang, diberikan bantuan barang saja tanpa diberikan bantuan 

uang untuk usaha mustahik. 

4. Perlu adanya perencanaan sosialisasi yang dilakukan secara signifikan 

dan berkelanjutan agar masyarakat yang masih kurang memahami 

peran zakat itu seperti apa, fungsi zakat itu untuk apa saja agar 

masyarakat dapat mengetahui dan percaya akan lembaga pengelola 

zakat yang tersedia sehingga masyarakat dapat menyalurkan zakatnya 

pada lembaga pengelola zakat agar dapat dipergunakan untuk program-

program yang bermanfaat. 

5. Solusi penanganan mustahik yang kurang jujur pada penggunaan dana 

bantuan program ekonomi Rumah Zakat yaitu dengan memberikan 

teguran serius bagi mustahik yang tidak jujur serta memberikan 

pencerahan dan kesadaran untuk bisa lebih baik dalam 
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mengembangkan potensi usaha yang dijalankan mustahik sehingga bisa 

keluar dari garis kemiskinan. 

6. Agar manajemen pengorgaanisasian pada program ekonomi di Rumah 

Zakat Kota Banjarmasin dapat berjalan dengan baik penulis 

memberikan saran agar menambah jumlah SDM pada pengelolaan 

program ekonomi tersebut sehingga dapat berjalan dengan maksimal. 

 


